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SOP TERIAPI BERMAIN PUZZLE
	Pengertian
	Puzzle merupakan permainan mencocokan dan material lain untuk mengajarkan seperti mengenal bentuk, ukuran, jumlah, warna kesamaan perbedaan, berhitung dan mengelompokan

	Tujuan
	1. Untuk melatih kesabaran
2. Untuk melatih ketangkasan
3. Untuk mengasah kemampuan berpikir dan daya ingat
4. Sebagai metode belajar
5. Sarana bermain agar tidak bosan

	Indikasi 
	Lansia dengan gangguan kognitif

	Persiapan 
	1. Menyapa dan memberi salam
2. Memperkenalkan diri
3. Mengidentifikasi identitas klien
4. Memberi pentunjuk pada klien cara bermain
5. Menjelaskan tentang prosedure tindakan yang akan dilakukan
6. Mengatur posisi agar nyaman

	Cara kerja 
	Prosedur
1. Memberi tahu klien bahwa prosedur akan dimulai
2. Persiapan set permainan “Puzzle Demensia Sehat”
3. Set permainan dibuka lalu dikeluarkan dari tempat (di acak)
4. Peserta diminta menyusun kembali permainan tersebut dengan diawali melihat contoh gambar dari setiap permainan yang akan dimainkan, untuk selanjutnya dilakukan dengan tanpa melihat gambar.
5. Peserta diberi waktu 10 menit untuk menyelesaikan 1 permainan, setiap pertemuan ada 2 permainan dengan waktu paling lama 20 menit tiap kali perlakuan.
6. Memotivasi keteribatan klien
7. Memberi pujian apabila klien dapat melakukan
8. Mengobservasi emosi, hubungan interversonal dan psikomotor klien saat bermain
9. Meminta klien menceritakan apa yang sedang dilakukan 
10.Menanyakan perasaan klien setelah bermain 

	Evaluasi
	Evaluasi hasil yang dicapai (ketangkasan menyatukan potongan puzzel dalam waktu yang ditentukan yaitu 5 menit









